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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan penelitian ini, maka beberapa kesimpulan yang 

dapat diperoleh sebagai berikut: 

1. Tari Yosim Pancar lahir sebagai jawaban atas kesakralan tari-tarian adat 

Sentani yang tidak boleh ditarikan oleh orang yang di luar kelompoknya. 

2. Waktu munculnya tari Yosim Pancar di Sentani belum ada kesepakatan, 

namun diperkirakan tari Yosim Pancar muncul bersamaan dengan 

kedatangan Belanda ke Papua. 

3. Nama tari Yosim Pancar disepakati melalui Dewan Kesenian Papua, 

yang merupakan perpaduan dari tari Yosim dan tari Pancar.    

4. Tari Yosim Pancar  bermakna sebagai pemersatu, bisa menyatukan 

semua suku yang ada di Papua, juga bermakna sebagai  pembangun 

semangat dari para penari atau siapa saja yang sedang berada di lokasi 

atraksi.   

5. Nilai-nilai yang terkandung dalam tari Yosim Pancar adalah nilai 

solidaritas, kebersamaan, rendah hati, ramah, sopan, persaudaraan, dan 

sayang menyayangi, semua melebur jadi satu lewat persembahan tari 

Yosim Pancar. 

6. Tari Yosim Pancar dapat dikatakan sebagai representasi budaya 

masyarakat Sentani karena wilayah dan masyarakat Kabupaten Jayapura 
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sangat terbuka untuk menerima keberagaman penduduk yang bukan asli 

setempat. 

7. Pengembangan dan pembinaan untuk tari Yosim Pancar masih bersifat 

sporadis dan insidentil, karena pembinaan dilakukan apabila ada event 

pertunjukan ataupun ajang lomba dalam rangka hari-hari besar nasional 

ataupun hari ulang tahun lembaga atau organisasi. 

8. Penggunaan media sosial untuk penyebarluasan tari Yosim Pancar belum 

berjalan optimal. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat disampaikan 

dalam rangka pengembangan dan pemasyarakatan tari Yosim Pancar yaitu: 

1. Pemerintah Daerah, Dewan Adat Sentani dan Dewan Kesenian perlu 

duduk bersama untuk membahas dan membentuk blue print 

pengembangan dan pembinaan tari Yosim pancar di Kabupaten Jayapura. 

2. Perlunya diperbanyak event pengembangan budaya di Kabupaten 

Jayapura, tidak hanya terpaku pada 1 (satu) event saja yaitu Festival 

Danau Sentani (FDS). 

3. Penggunaan Media Sosial sudah merupakan keniscayaan dalam rangka 

pengembangan dan penyebarluasan tari Yosim pancar ke dunia luar 

Kabupaten Jayapura. 
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